
Manajemen Data dan Pengelolaa Jaring
Pengaman Sosial Pandemi Covid 19
• Terima kasih kepada TNP2K dan

LP2SP-FISIP UI, Bapak Dekan Dr. 
Ari Soesilo MA dan para 
Narasumber yang saya hormati.
• Sudah cukup banyak bahasan

penanggulangan Covid 19 di 
Indonesia; pandangan sektor-
keilmuan, profesi, kebijakan
publik. Saat ini perlu konsolidasi
pengetahuan praktis kita.



Keseimbangan Narasi, Prospek dan Uji Kekuatan

• Kita perlu meninjau kembali
skenario , khususnya untuk
sosial-budaya sebagai narasi
publik, mengimbangi perspektif
ekonomi (re-opening ) dan
epidemiologi (pengendalian
penyakit).
• Tekanan yang memuncak : 

tekanan bagi pekerja terdepan. 
• Frontline-support system-culture

Sumber : Makassar.terkini, Airmagz, Senayanpost



Di rumah Saja ? Masyarakat ingin Lepas !

• Kita berada dalam masa ujian
yang berat. Ujian untuk
kepemimpinan, kemampuan
sumberdaya dan ilmu
pengetahuan. Selama vaksin dan
obat belum ditemukan, maka
tumpuan penyelesaian berada di 
perilaku masyarakat.  
• Sayangnya, stamina kesabaran

masyarakat ada batasnya !
Sumber: Solopos.com



Skenario Pengendalian

• Indonesia  berupaya bertahan, 
melewati masa kritis, untuk
dapat kembali gerakkan roda
ekonomi seperti Negara lain.
• Sukses KOREA dgn Tiga T : 
Tracing-Testing-Treatment
• PSBB sebagai kesatuan

tindakan :  ekonomi , sosial
dan (juga) politik.



Realokasi Dana, Jaminan Pengaman Sosial

• Pemerintah mengerahkan semua
kemungkinan realokasi sumber
daya untuk jaminan sosial
penanganan Covid 19.
• Bantalan, sementara menjaga

likuiditas, kelompok rentan
• Bukan persoalan Dana, tetapi

(ketersediaan & keterandalan) 
data.



Indonesia (diperkirakan) memiliki Resiliensi
Tinggi

• Indonesia dikatakan memiliki daya lenting yang kuat terhadap
krisis.

• Negara menggulirkan langkah yang patut diapresiasi. Tidak
merencanakan bail out tapi mendahulukan perlindungan sosial.
• Perlindungan sosial, jaring pengaman sosial, bantuan sosial. 

Melindungi yang termiskin dari yang miskin



Skenario Sosial Penanggulangan COVID

Distribusi
Skema Bantuan Sosial

Mobilisasi
Dukungan Keluarga & 

Komunitas

Reorientasi/Revi
Ekonomi Lokal

(Laksmono & Dharma 2020)

PSBB, Penyediaan Masker, Penguatan Lumbung Pangan
Penyesuaian Pekerja Migran

Padat Karya
Pendampingan Keluarga

Penguatan Produksi Pekarangan
Penguatan Modal Usaha

Revitalisasi Destinasi Wisata

Terbatasnya mobilitas, Menuju Puncak Penularan, 
Kematian, Usaha tutup,  PHK, remitansi turun

Bantuan Sosial tidak cukup, 
pengangguran, TKI Pulang, pangan

mahal,  kriminalitas meningkat

Negatif Negatif

Positif Positif



Tiga Skenario Perkembangan Dukungan Sosial
Covid 19

Implementasi
Bansos

Jaring
PengSos
Melemah

Sistem
Bantuan
Keluarga

Jaring
Pengaman

Sosial Berhenti

Sistem Bantuan
Keluarga Menipis

Sumber
Lokal/Pangan

Lokal

Skenario
Optimis

Skenario
Berlanjt

Skenario
Berkepanjangan/ 

Chaos

6  bulan 12  bulan 18  bulan/lebih
(Laksmono & Dharma 2020)



Manajemen Data & Pengelolaan Jaring
Pengaman Sosial : “Tepat Sasaran”
• JPS menjadi komponen penting

sebagai bantalan
• Menjangkau the poorest of the 

poor : sebuah aktivitas presisi
tinggi. Namun dalam situasi
hampir semua orang terkena
dampak Covid, khususnya dalam
penghidupannya maka kemana
pun kita memberi hampir pasti
akan mengenai sasaran.  

• Pilihan Individu atau Keluarga ? 
Atau usia (lansia, anak), jenis
kelamin dan status sosial
(misalnya janda lansia) ?
• Data terpusat tidak mampu

mengidentifikasi sasaran dan
tidak mengenal konteks dari
situasi warga yang dianggap
eligible. 
• Data KIS 2017, pihak ke tiga ?



Krisis, Kebutuhan dan Relasi Derma

Dalam konteks bansos, seorang bisa
menjadi klien dalam banyak setting
hubungan dan ia bisa mendapat
bantuan dari banyak pihak secara
bersamaan. Inilah sebabnya, antrean
tetap banyak, selalu ada yg belum
terdaftar. Akibatnya bantuan tdk
pernah akan cukup. 
Kondisi ini berbeda dengan
pemahaman bantuan sosial di 
negara industri maju. Disana intansi
jaminan sosial utama dan intinya
adalah sistem jaminan sosial yg
diselenggarakan negara.  

Sumber : VivaNews, 15 Mei 2020



Kembali Ke Bumi Mandiri

• Menarik dan penting menyimak
panggilan (gerakan) kesadaran
untuk kembali kepada sumber
pangan lokal dan kemandirian. 
Supply lokal, keragaman dan
kesesuaian budaya dan antisipasi
kesulitan impor pangan.
• Musim tanam penting diingat, 

jangan terlambat. Keamanan
bagi petani.



Situasi Multi Kompleks : Komunikasi Kebijakan & Kerentanan Budaya

Ragam
Bantuan

Sosial

Ketahanan
Pangan
Lokal

Sentralisme

Bottom Up/Basis 
Komunitas

Multi-
sektor

Sektor
Tunggal

Budaya Derma-
Patrimonial



Pendekatan Makro Nasional harus
Didesentralisasikan, Data Terpusat Menyulitkan



Program Nasional yang Kompleks dan Simultan Membutuhkan
Data dan Sistem Pelaporan Terpadu



Manajemen Data Pihak Ketiga : Akuntabilitas ?
PROGRESS PROGRAM SEMBAKO 
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Tambahan data
4.800.000

Data unclean
347.218

Data clean
4.452.782

Gagal buka
rekening
174.554

Berhasil buka
rekening

4.278.228

Belum Cetak
Kartu

1.437.866 

Cetak Kartu
2.840.362

Jumlah e-warong saat ini:
98.311 unit di 512 kab/kota
Kab Nduga dan Puncak tidak ada
e-warong

Sumber data: Himbara,  15 April 2020

Penambahan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) pada Program Sembako menjadi 20 juta KPM
(semula 15,2 juta KPM) dan indeks bantuan menjadi Rp200 ribu (semula Rp150 ribu), hingga
Desember 2020.



Manajemen & Perbaikan Data: 
Dapatkah Masyarakat Menunggu ?   Percepat dengan DISKRESI !

Saat ini program distribusi dan perlindungan
sosial tidak didukung oleh data base kebutuhan
dan elijibilitas yang valid : real-time, by 
name/address dan atas assessment dengan
kriteria kebutuhan yang mencerminkan azas
dasar melindungi yang termiskin, rawan dan
terpinggirkan. 

Program tidak dapat menunggu. Petugas
lapangan dikejar demand masyarakat namun
harus bekerja keras menyisir (kembal) 
keabsahan data DTKS. Satgas Kelurahan/RW/RT 
Covid 19 sangat sibuk mencari donor, 
menggerakan pemuda untuk urusan logistic, jeli
menyeleksi warga prioritas, menghindari
duplikasi penerima dan membuat laporan
kepada semua donor. 

Sumber : Dokumentasi Ani Samidi, Tanah Baru, Depok, Mei 2020



Manajemen Data :
Perspektif Pelaksana Di Lapangan

• Refokusing anggaran dan
gerakan simultan Kementrian
dan Lembaga telah
mengakibatkan peningkatan
beban administratif dan volume
kegiatan yang sangat tinggi. 
Referensi data yang tidak valid, 
dengan proses pendataan
sentralistis membuat aparat
Pemerintah di Kelurahan
stressed out. Diskresi petugas
harus dilindungi.

• Pendekatan sebaiknya
terdesentralisasi
• Community-based Assesment

(Grandin Wealth Assesment)
• Laporan akuntabilitas terpadu
• Memanfaatkan sumber pangan

lokal dalam JPS/ Safety Net.



TERIMA KASIH


